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Abstrak - Untuk mengantisipasi penyelesaian kredit macet pada PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk unit Pasar Bintuhan 
perlu dicari faktor-faktor yang dijadikan indikator untuk analisis kelayakan pemberian kredit menggunakan model Regresi 
Logistik Ordinal. Model penduga tingkat kelancaran pembayaran kredit modal usaha yaitu: Lj (x) = konst_j - 2,695* 
[kelamin=1] -0,060 *Umur -0,789*Jml_tanggungan + 5,340E-7*Pinjaman -7,484E-8*Agunan; dimana tingkat kelancaran 
lancar Konst_j nya adalah 0,902, sedangkan untuk tingkat kelancaran dalam pengawasan khusus Konst_j nya adalah 6,614. 
Peluang seorang debitur tersebut untuk masuk kategori lancar adalah 0,6013276, kategori dalam pengawasan khusus adalah 
sebesar 0,396486, dan kategori macet adalah sebesar 0,002186. Maka dapat disimpulkan bahwa pinjaman seorang debitur 
tersebut berpeluang besar untuk menjadi kategori lancar.  
 
Kata kunci :  Tingkat kelancaran Pembayaran Kredit, BRI, Model Regresi Logistik Ordinal 
                   
1. Pendahuluan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk unit Pasar 
Bintuhan diresmikan pada tanggal 1 September 2006.  
PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk unit Pasar 
Bintuhan fokus pada pelayanan masyarakat kecil, yaitu 
memberikan fasilitas kredit murah kepada golongan 
pengusaha kecil.  Hal ini antara lain tercermin pada 
perkembangan penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) 
yang mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Walaupun 
baru diresmikan 3 tahun yang lalu jumlah debitur 
peminjam telah mencapai 601 orang dengan  jumlah 
pinjaman mencapai Rp 4.483.804.490 [1], tetapi seiring 
dengan meningkatnya jumlah nasabah peminjam, kredit 
macet pun menjadi masalah utama  sehingga layak 
mendapatkan perhatian.  
Salah satu langkah antisipasi untuk menyelesaikan 
masalah kredit macet tersebut adalah dengan  
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet  tersebut 
dapat dijadikan indikator untuk analisis kelayakan 
pemberian kredit kepada nasabah sehingga diharapkan 
jumlah nasabah yang mengalami kredit macet dapat 
berkurang.Faktor-faktor yang mempengaruhi kredit 
macet yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor 
umur, jenis kelamin, jumlah tanggungan dalam keluarga, 
jangka waktu pembayaran, besarnya pinjaman, besarnya 
jaminan, besarnya modal sendiri, perbandingan antara 
besarnya pinjaman dengan modal dan jaminan,  dan 
sektor usaha sebagai variabel bebas. Serta tingkat 
kelancaran pembayaran kredit yaitu lancar, dalam 
perhatian khusus, dan macet yang menjadi variabel 
terikatnya. Dari faktor-faktor ini diketahui faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap tingkat kelancaran 
pembayaran kredit bank dengan menggunakan model 
Regresi Logistik Ordinal karena tingkat kelancaran 
pembayaran kredit berskala ordinal.   
 
2. Metode Penelitian 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari data administrasi dan 
laporan-laporan di BRI kantor unit Pasar Bintuhan [1]. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Data diperoleh dari data administrasi dan laporan-
laporan di BRI kantor unit Pasar Bintuhan. Variabel 
terikat yang diamati adalah tingkat kelancaran 
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pembayaran kredit (lancar = 1, dalam perhatian 
khusus = 2 dan macet = 3) sebagai peubah tak bebas.  
Sedangkan peubah-peubah bebasnya adalah : umur, 
jenis kelamin, jumlah tanggungan, jangka waktu 
pembayaran, besarnya pinjaman, besarnya jaminan, 
besarnya modal sendiri, perbandingan antara 
pinjaman dengan modal sendiri ditambah besarnya 
jaminan, dan sektor usaha. 
2. Pendeskripsian data 
3. Pembentukan Model Regresi Logistik Ordinal dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menduga parameter bagi nilai-nilai πj 
menggunakan Metode Maximum Likelihood 
Estimasi dan mencari nilai-nilai parameter dengan 
Metode Iterasi Newton Raphson [4]. 
b. Melakukan penyeleksian model terbaik, dengan 
prosedur seleksi mundur, proses dimulai dari 
model penuh dilanjutkan dengan pengeluaran 
variabel-variabel secara berurutan. 
c. Menduga Fungsi Logit Kumulatif untuk tiap 
kategori j pada variabel terikat. 
d. Membentuk Model Regresi Logistik Ordinal 
dengan membentuk Fungsi Peluang Logit 
Kumulatif untuk tiap kategori j pada variabel 
terikat. 
4. Melakukan pengujian parameter dengan Uji Rasio 
Likelihood dan Uji Wald. 
5. Menduga besarnya peluang seorang nasabah terhadap 
tingkat kelancaran tertentu. 
6. Menganalisis hasil yang telah diperoleh. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
3.1  Deskripsi Data 
Kredit menurut Kamus Bank Sentral Indonesia adalah 
penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat 
disamakan dengan itu, berdasarkan perjanjian pinjam-
meminjam antara bank dengan  pihak lain, dan  pihak 
peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian. 
Kriteria kredit menurut BRI kantor unit Pasar Bintuhan 
yaitu Kredit dikatakan macet apabila pihak peminjam 
atau debitur tidak melunasi kewajibannya membayar 
angsuran kepada bank  ≥ 5 bulan, sedangkan kredit 
dikatakan dalam perhatian khusus apabila debitur tidak 
membayar angsurannya 1-4 bulan, dan kredit dikatakan 
lancar apabila debitur membayar angsurannya setiap 
bulan. 
Data diperoleh dari administrasi dan laporan-laporan di 
BRI kantor unit Pasar Bintuhan, dengan jumlah data 104 
orang debitur. Variabel terikat yang akan diamati adalah 
tingkat kelancaran pembayaran kredit modal usaha yang 
terdiri dari 3 kategori yang memiliki skala pengukuran 
ordinal yaitu lancar (1), dalam pengawasan khusus (2), 
dan macet (3).  Secara rinci karakteristik  data disajikan 
pada Tabel 1. berikut : 
Tabel 1. Karakteristik data 
Variabel 
Tingkat kelancaran pembayaran kredit 
Jumlah % 
Lancar 
Dalam pengawasan 
khusus 
Macet 
Jumlah sampel 61 (58,7%) 25 (24,0%) 18(17,3%) 104 100 
Jenis kelamin           laki-laki 60 (81,1%) 8 (10,8%) 6 (8,1%) 74 71,1
5%                                  Perempuan 1 (3,3%) 17(56,7%) 12 
(40,0%) 
30 28,8
5% Rata-rata umur (th) 40,48 37,48 32,33   
Rata-rata Jumlah tanggungan 4,11 3,44 3,17   
Rata-rata Jangka waktu  (bln) 15,64 21,60 24   
Rata-rata Besarnya pinjaman (Rp) 13.200.000 23.300.000 33.400.00
0 
  
Rata-rata Persen pinjaman (%) 37,02 54,83 58,34   
Rata-rata Besarnya modal (Rp) 4.300.000 4.440.000 6.390.000   
Rata-rata Besarnya agunan  (Rp) 32.000.000 37.800.000 53.300.00
0 
  
Sektor ekonomi: Sarana lainnya                   15 (62,5%) 5 (20,8%) 4 (16,7%) 24 23,0
7%                            Industry lainnya 19 (73,1%) 3 (11,5%) 4 (15,4%) 26 25,0 
                           Perdagangan 
eceran 
 
17 (45,9%) 15 (40,5%) 5 (13,5%) 37 35,5
7%                            Jasa dunia usaha 
lainnya  
10 (58,8%) 2 (24,0%) 5 (17,3%) 17 16,3
5%      Sumber : Data Olahan Mezulianti (2009). 
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Dilihat dari keseluruhan sampel yang berjumlah 104 
debitur tersebut, jumlah debitur laki-laki adalah 74 orang,  
lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah debitur 
perempuan yang hanya berjumlah 30 orang. Untuk jenis 
kelamin laki-laki jumlah debitur terbanyak yaitu yang 
termasuk dalam kategori lancar sebanyak 60 orang, 
namun untuk jenis kelamin perempuan jumlah debitur 
terbanyak yaitu yang termasuk dalam kategori dalam 
pengawasan khusus sebanyak 17 orang. Persentase 
debitur yang termasuk dalam kategori dalam pengawasan 
khusus dan macet untuk jenis kelamin perempuan 
masing-masing adalah 56,7% dan 40%, lebih besar 
dibandingkan jenis kelamin laki-laki yang masing-masing 
persentase untuk kategori dalam pengawasan khusus dan 
macet adalah 10,8% dan 8,1%. Hal ini menunjukkan jenis 
kelamin perempuan mendominasi tingkat kelancaran 
pembayaran kredit modal usaha untuk kategori dalam 
pengawasan khusus dan macet. 
Rata-rata besarnya pinjaman dan jangka waktu pinjaman 
untuk debitur yang mengalami kategori macet  adalah 
yaitu Rp 33.400.000,00 dan 24 bulan, untuk debitur yang 
mengalami kategori dalam pengawasan khusus rata-rata 
besarnya pinjaman dan  
jangka waktu pinjamannya yaitu Rp 23.300.000,00 dan 
21,6  bulan, dan untuk debitur yang mengalami kategori 
lancar adalah Rp 13.200.000,00 dan 15,64 bulan, Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan debitur yang 
mengalami kredit macet memiliki besarnya pinjaman 
yang lebih banyak dengan jangka waktu pinjaman yang 
lebih lama dibandingkan dengan debitur yang mengalami 
kategori dalam pengawasan khusus dan lancar. 
Besarnya modal untuk debitur  kategori macet adalah 
rata-rata Rp 6.390.000,00 lebih banyak daripada debitur 
kategori dalam pengawasan khusus yaitu rata-rata Rp 
4.440.000,00 dan debitur yang lancar yaitu rata-rata Rp 
4.300.000,00.    
Rata-rata persen pinjaman yang diperoleh dari besarnya 
pinjaman dibagi dengan jumlah besarnya modal dan 
besarnya agunan, menunjukkan bahwa debitur yang 
mengalami kategori macet lebih besar rata-rata persen 
pinjamannya yaitu 58,34% dibandingkan dengan debitur 
kategori dalam perhatian khusus dan debitur kategori 
lancar masing-masing yaitu 54,83%  dan 37,02%. Jadi 
kebanyakan debitur yang termasuk dalam kategori macet 
adalah debitur yang memiliki jumlah pinjaman yang 
besar dan jumlah modal ditambah agunan yang kecil. 
 
3.2. Model Tingkat Kelancaran Pembayaran   
        Kredit Modal Usaha 
Sebelum kita mengolah data dengan menggunakan 
program statistik SPSS, terlebih dahulu kita harus 
menentukan link function yang akan digunakan. Grafik 
tingkat kelancaran  pembayaran kredit modal usaha dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. di bawah ini 
  
Grafik 3.1. Peluang Kumulatif Tingkat Kelancarannya  
 
Berdasarkan Gambar 3.1., Tingkat kelancaran cepat pada 
titik awal tetapi melambat ketika mendekati 1 sehingga 
link function yang cocok digunakan pada data tersebut 
adalah fungsi negative log-log. 
 
3.2.1. Penaksiran Kefisien-Koefisien Parameter 
Berdasarkan hasil analisis regresi ordinal logit dengan 
memasukkan semua variabel bebas yang ada diperoleh 
hasil seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut yang 
sudah dimodifikasi, 
 
3.2.2. Pengujian Keberartian Koefisien-Koefisien 
Parameter 
Untuk menguji keberartian model digunakan uji rasio 
log-likelihood atau uji chi-kuadrat (statistik-G), dengan 
hipotesanya 
Ho : β1 = β2 = … = βp = 0                        
 H1 :, paling sedikit ada satu βk ≠ 0; j = 0, 1, 2, …, p   
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Tabel 2. Nilai Parameter Model Tingkat Kelancaran Pembayaran Kredit  
   Estimate dk Sig Rasio odds 
Konstanta 
awal 
[kolek=1] 6,821 1 0,314  
[kolek=2] 13,744 1 0,054  
Variabel 
Lokasi  
[klmn=1] -2,484 1 0,022 0,083409 
Umur -0,086 1 0,090 0,917594 
Jml_tanggungan -1,018 1 0,129 0,361317 
Jgka_waktu -0,226 1 0,337 0,797718 
Pinjaman 4,795E-7 1 0,063 1,000479 
Persen_pinjaman 0,192 1 0,155 1,211671 
Modal -3,748-8 1 0,857 0,999963 
Agunan -3,420E-8 1 0,765 1,000034 
[sekon=1390] -0,344 1 0,813 0,708929 
[sekon=3990] 2,342 1 0,174 10,40202 
[sekon=6500] -0,191 1 0,894 0,826133 
       Sumber : Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012). 
 
Dan hasil pengujian model dapat dilihat pada pada Tabel  
berikut : 
Tabel 3. Uji keberartian model tingkat kelancaran 
pembayaran kredit   
Model -2 Log Likelihood Chi-Kuadrat dk Sig. 
Intersep 199,510    
Final 49,156 150,354 11 .000 
Sumber: Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012) 
 
Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai statistik uji G = 
199,510 – 49,156= 150,354 dengan p-value sebesar 0,000. 
Karena p-value lebih kecil dari taraf nyata sebesar 5% (α = 
0,005) maka hipotesis bahwa semua koefisien parameter 
adalah nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi logistik ordinal yang diperoleh adalah 
signifikan. Akan tetapi hasil pengujian secara parsial lihat 
Tabel 2. ternyata masih menunjukkan adanya variabel 
bebas yang tidak nyata secara statistik, sehingga 
diperlukan pemilihan model terbaik. 
 
3.3.   Pemilihan Model Terbaik Dengan  
        Menggunakan Prosedur Seleksi Mundur 
Hasil prosedur seleksi mundur dengan model penuh dapat 
dilihat pada Tabel 4. berikut:  
Tabel 4. Uji Rasio Likelihood 
Pengaruh 
-2 Log 
Likelihood 
dk 
Statisti
k G 
2
05,0;db
 Intersep 49,156    
[Kelamin=1] 70,308 2 21,152 5,99 
Umur  53,994 1 4,838 3,84 
Jml_tanggugan 61,615 1 12,459 3,84 
Pinjaman  101,728 1 52,572 3,84 
Agunan  59,755 1 10,599 3,84 
 Sumber: Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012). 
 
Berdasarkan Tabel 4. berarti bahwa model penuh yang 
sudah didapat tidak ada pembuangan variabel bebas. 
Artinya model penuh tersebut merupakan model terbaik 
yang dihasilkan.  
Pengujian keberartian model yang didapat setelah prosedur 
seleksi mundur digunakan uji rasio log-likelihood atau uji 
chi-kuadrat (statistik-G). Seperti pada Tabel 5. berikut : 
 
Tabel 5. Uji keberartian model   
Model -2 Log Likelihood Chi-Kuadrat dk Sig. 
Intersep 198,123 138,765   
Final 59,358  5 0.000 
Sumber: Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012). 
 
Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai statistik uji G = 
198.123 – 59.358= 138.765 dengan p-value sebesar 
0,0001. Karena p-value lebih kecil dari taraf nyata sebesar 
5% (α = 0,005) maka hipotesis bahwa semua koefisien 
parameter adalah nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi logistik ordinal yang diperoleh 
adalah signifikan. 
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3.4.   Interpretasi Model Regresi Logistik Ordinal  
         Tingkat Kelancaran Pembayaran           
         Kredit Modal Usaha 
Nilai-nilai parameter, hasil pengujian secara parsial, dan 
odd ratio (Exp(β)) [2],  untuk model Regresi Ordinal Logit 
tingkat kepuasan nasabah setelah melalui prosedur seleksi 
maju hasil olahan program SPSS, dapat dilihat pada Tabel 
6. berikut:  
 
Tabel 6. Nilai Parameter Model Regresi Logistik Ordinal  
Variabel 
Model Regresi Logistik Ordinal 
 
Nilai 
parameter 
Nilai p-value  
(Uji wald) 
Odd ratio  
(exp(β)) 
Lancar 0,902 0,764  
Dalam 
pengawasan 
khusus 
6,614 0,036 
 
[kelamin=1] -2,695 0,004 1,004008 
Umur -0,060 0,042 1,152577 
Jml_tanggung
an 
-0,789 0,046 
1,157196 
Pinjaman  5,340E-7 0,000 1 
Agunan -7,484E-
8 
0,036 1,089806 
Sumber: Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012). 
 
Tabel 6.  menunjukkan taksiran koefisien-koefisien 
parameter. Nilai parameter yang bernilai positif artinya 
karakteristik debitur yang memiliki pinjaman, yang 
semakin besar, maka cenderung lebih besar 
kemungkinannya untuk macet. 
 
Nilai parameter yang bernilai negatif artinya karakteristik 
debitur yang memiliki jenis kelamin laki-laki lebih kecil 
kemungkinannya untuk macet dibandingkan jenis kelamin 
perempuan. Semakin tua umur debitur dan semakin 
banyak jumlah tanggungan serta agunannya, maka 
cenderung lebih kecil kemungkinannya untuk macet. 
 
Berdasarkan nilai odds rasio, jenis kelamin laki-laki akan 
mendapatkan kemungkinan mengalami kredit macet lebih 
kecil 1,004008 kali dibanding jenis kelamin perempuan.  
Berdasarkan  nilai-nilai parameter yang didapat dari 
pengujian secara parsial didapat Model Regresi Logistik 
Ordinal [3], untuk respon tingkat kelancaran pembayaran 
kredit modal usaha, yaitu : 
Lj (x) = konst_j   - (2,695* [kelamin=1])  -(0,060* Umur) – 
(0,789* Jml_tanggungan) +  
 (5,340E-7* Pinjaman) – (7,484E-8* Agunan) 
Contoh diambil sampel karakteristik debitur dengan jenis 
kelamin laki-laki, umur 45 tahun, jumlah tanggungan 4 
orang, pinjaman sebesar Rp 20.000.000,00, dan nilai 
agunan sebesar Rp 35.000.000,00. Maka nilai dugaan logit 
kumulatif untuk model tingkat kelancaran pembayaran 
kredit kategori lancar adalah : 
 
L1(x) = 0,902  - (2,695*1) – (0,060*35) – (0,789*4) +    
           (5,340E-7* Rp 20.000.000,00) + 
          - (7,484E-8*Rp 35.000.000,00)  
       = 0,4116 
 
Nilai dugaan logit kumulatif untuk model tingkat 
kelancaran pembayaran kredit kategori dalam perhatian 
khusus adalah : 
 
L2(x) = 6,614 - (2,695*1) - (0,060*35) - (0,789*4) + 
(5,340E-7* Rp 20.000.000,00)  -  (7,484E-8*Rp 
35.000.000,00)    = 6,1236 
 
Dari fungsi logit di atas didapat nilai peluangnya adalah: 
P(Y=1│x)=P(Y≤1│x) = 
 
[     (       )]
 
                                        
 
[        ]
            
P(Y=2│x) = P(Y≤2│x) - P(Y≤1│x)              
                 = 
 
[     (       )]
           
                           
P(Y=3│x)=1 - P(Y≤3-1│x) =   
 
[     (       )]
 
                                             0,002186.  
Peluang seorang debitur tersebut untuk masuk kategori 
lancar adalah 0,6013276,  kategori dalam pengawasan 
khusus adalah sebesar 0,396486, dan kategori macet 
adalah sebesar 0,002186. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pinjaman seorang debitur tersebut berpeluang besar untuk 
menjadi kategori lancar. Artinya seorang debitur yang 
memiliki jenis kelamin laki-laki, umur 45 tahun, jumlah 
tanggungan 4 orang, pinjaman sebesar Rp 20.000.000,00, 
dan nilai agunan sebesar Rp 35.000.000,00, memiliki 
peluang sebesar 60,13% masuk dalam kategori lancar,  
Sedangkan peluang debitur tersebut masuk dalam kategori 
dalam pengawasan khusus dan macet masing-masing 
adalah 39,65% dan 0,22%. 
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3.5     Kesesuaian Hasil Prediksi Tingkat  
          Kelancaran Pembayaran Kredit Modal  
          Usaha  Dengan Kenyataan 
Kesesuaian hasil prediksi tingkat kelancaran pembayaran 
kredit modal usaha menggunakan metode Stepwise, dapat 
dilihat pada Tabel 7. berikut: 
 
Tabel 7. Kesesuaian hasil prediksi tingkat 
                             kelancaran pembayaran kredit  
 
Sumber: Mezulianti yang sudah dimodifikasi (2012). 
 
Berdasarkan Tabel 7. terlihat bahwa model yang 
dihasilkan dapat memprediksi dengan tepat tingkat 
kelancaran pembayaran modal usaha kategori lancar  
98,4%, kategori dalam pengawasan khusus hanya sebesar 
72,0%, sedangkan untuk kategori macet sebesar  72,2%.  
Secara keseluruhan rata-rata kesesuaian hasil prediksi 
model tingkat kelancaran pembayaran kredit modal usaha 
adalah 80,86%. 
4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan prosedur seleksi mundur, dan dengan 
mengambil taraf uji sebesar 5% (α = 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa dari analisis 5C yang telah 
ditetapkan bank, yang mempengaruhi tingkat 
kelancaran pembayaran kredit modal usaha adalah 
character yaitu jenis kelamin laki-laki, umur, dan 
jumlah tanggungan dalam keluarga, capability yaitu 
besarnya pinjaman, serta collateral yaitu besarnya 
jaminan 
2. Model Regresi Logistik Oordinal yang dapat menduga 
tingkat kelancaran pembayaran kredit modal usaha 
yaitu:   
 Lj (x) = konst_j  + -2,695*[kelamin=1] + -0,060* 
Umur + -0,789*Jml_tanggungan + 5,340E-7* 
Pinjaman + -7,484E-8* Agunan 
Keterangan untuk tingkat kelancaran lancar Konst_j 
nya adalah 0,902, sedangkan untuk tingkat kelancaran 
dalam pengawasan khusus Konst_j nya adalah 6,614. 
3. Nilai parameter yang bernilai positif artinya 
karakteristik debitur yang memiliki pinjaman yang 
semakin besar, maka cenderung lebih besar 
kemungkinannya untuk macet. Sedangkan nilai 
parameter yang bernilai negatif artinya karakteristik 
debitur yang memiliki jenis kelamin laki-laki lebih 
kecil kemungkinannya untuk macet dibandingkan jenis 
kelamin perempuan. Semakin tua umur debitur, dan 
semakin banyak jumlah tanggungan serta agunannya, 
maka cenderung lebih kecil kemungkinannya untuk 
macet. 
4. Peluang seorang debitur tersebut untuk masuk kategori 
lancar adalah 0,6013276,  kategori dalam pengawasan 
khusus adalah sebesar 0,396486, dan kategori macet  
5. adalah sebesar 0,002186. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pinjaman seorang debitur tersebut berpeluang 
besar untuk menjadi kategori lancar. 
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Tingkat 
kelancaran 
 Hasil prediksi model 
frekuensi 1 2 5 % kesesuaian 
1 61 60 1 0 98,4% 
2 25 2 18 5 72,0% 
5 18 0 5 13 72,2% 
Total 104 62 24 18 80,86% 
